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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Promosi 

2.1.1 Definisi Promosi 

Promosi merupakan suatu cara untuk mengkomunikasikan suatu produk yang 

berupa barang maupun jasa. Promosi tidak hanya berhenti sampai tahap 

menginformasikan, tetapi juga membedakan produk satu dengan yang lainnya, 

menambah profit dari suatu produk serta menjaga kesetiaan pengguna lama 

(Yudha Ardhi, 2013 : 3). 

 Dalam promosi dikenal adanya Bauran promosi (promotion mix) yang 

disebut juga bauran komunikasi pemasaran (marketing communication mix) yang 

merupakan paduan spesifik iklan, promosi penjualan, hubungan masyarakat, 

penjualan personal, dan sarana pemasaran langsung yang digunakan perusahaan 

dalam mengkomunikasikan nilai pelanggan secara persuasif dan membangun 

hubungan dengan pelanggan. (Philip Kotler & Gary Amstrong, 2008:116) 

 Definisi lima sarana promosi utama (Philip Kotler & Gary Amstrong 2010 

: 117) adalah : 

1. Periklanan (advertising)  

Semua bentuk presentasi terbayar nonpribadi dan promosi ide, barang, 

atau jasa dengan sponsor tertentu. 
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2. Promosi penjualan (sales promotion)  

Insentif jangka pendek untuk mendorong pembelian atau penjualan 

produk  atau jasa. 

3. Hubungan Masyarakat (public relations) 

Membangun hubungan baik dengan berbagai kalangan untuk 

mendapatkan  publisitas serta membangun citra perusahaan yang 

baik dan dapat bertahan  dalam menghadapi rumor, berita serta hal 

negatif yang dapat menyerang  perusahaan. 

4. Penjualan Personal (personal selling) 

Presentasi pribadi yang dilakukan oleh wiraniaga perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan serta membangun hubungan pelanggan. 

5. Pemasaran langsung (direct marketing) 

Hubungan langsung dengan konsumen individual untuk memperoleh 

respons dengan cepat dan membangun hubungan pelanggan jangka 

panjang melalui penggunaan surat langsung, telepon, e-mail, internet 

dan sarana komunikasi lainnya untuk berkomunikasi secara langsung 

dengan konsumen tertentu. 

2.1.2 Media Promosi 

Media promosi merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk memasarkan 

produk atau jasa. Saat ini media promosi konvensional yang paling tua adalah dari 

mulut ke mulut dan kemudian berkembang menjadi berbagai media promosi cetak 

seperti brosur, leaflet, flyer, poster, billboard, iklan di koran, televisi, gelas, jam 

dinding, kartu nama, sticker, dan media lainnya yang unik untuk sarana promosi. 
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Promosi ditujukan agar orang tahu dan tertarik menggunakan suatu produk atau 

jasa tertentu. (Yudha Ardhi, 2013 : 2 - 5).  

 Media promosi yang sering digunakan dan diketahui dalam desain dibagi 

menjadi dua  yaitu media promosi ATL (above the line / media lini atas ) dan BTL 

(below the line / media lini bawah). Media lini atas merupakan teknik pemasaran 

untuk mempromosikan brand melalui media massa. Contoh media lini atas adalah 

TV, film, radio, web, web banner, search engine di internet. Penyebaran media 

lini atas lebih luas dan memiliki target pemasaran yang lebih luas tetapi tidak 

dapat menyentuh target audiens secara personal.  

 Media lini bawah merupakan media promosi dengan target market yang 

lebih terbatas dan spesifik. Contoh media lini bawah adalah direct mail, public 

relation, sales promotion dengan flyer, brosur, iklan di majalah atau surat kabar 

dengan segmen terbatas. (Surianto Rustan, 2008: 89). 

 Banyaknya jenis media promosi sangat penting untuk dikenal dan 

dipahami karakteristiknya sehingga dapat membantu kita saat menentukan media 

apa yang sesuai dengan tujuan promosi, konsep promosi, target promosi, dan 

biaya yang dikeluarkan. Secara kategori media promosi dibagi menjadi beberapa 

kategori sesuai dengan bentuknya, yaitu media cetak konvensional, media cetak 

luar ruang, media online, dan media lainnya (Yudha Ardhi, 2013 : 13 - 75). 

Berikut uraian dari kategori media promosi sesuai kategorinya. 
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1. Media Cetak Konvensional 

Media ini merupakan media yang paling banyak ditemui. Media ini disebut 

konvensional karena termasuk media yang paling tua. Media ini dapat bertahan 

dalam jangka waktu yang relatif lama. Media ini dibagi lagi menjadi media cetak 

dan media luar ruang. Media cetak mempunyai ciri dicetak dalam suatu media dan 

bersifat portable atau mudah dibawa kemana - mana. Kelemahan dari media ini 

adalah jika terjadi pembaharuan dan kesalahan informasi. Media ini biasanya 

dicetak dalam jumlah banyak. Media cetak meliputi flyer, pamflet dan leaflet, 

brosur, sticker, dan beberapa media lainnya (Yudha Ardhi, 2013 : 13 - 35). 

a)Flyer 

Flyer adalah media promosi berbentuk selebaran kertas dan dibagi - bagikan di 

tempat tertentu dan orang bebas bisa mengambil serta menyimpannya. Flyer 

memiliki karakteristik media yang mudah dibawa dan terbawa ke mana - mana 

dan bisa disimpan. Beberapa hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

menggunakan media ini yaitu tampilan, bahasa informasi, audiens, lokasi 

penyebaran, dan biaya. 

 

 Gambar 2.1 Contoh flyer 

 Sumber: www.getresponse.com 
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b) Pamflet dan Leaflet 

Pamflet merupakan media berbentuk seperti buku kecil tetapi tidak dijilid. 

Lembaran ini kemudian dilipat bagian tengahnya menjadi empat halaman atau 

bisa lebih. Ketika dilipat menjadi 4 halaman, pamflet mempunyai nama sendiri, 

yaitu leaflet. Bentuk leaflet yang berupa lembaran kemudian dilipat ini 

memungkinkan banyak kreasi dari segi desain maupun bahasa informasi yang 

menarik. 

   

 Gambar 2.2 Contoh leaflet 

 Sumber: http://www.tux-gill.pt/en/cat/fresh/news/# 

c) Brosur 

Media ini hampir memiliki kesamaan dengan flyer. Perbedaannya adalah bentuk 

brosur yang seperti buku dan mempunyai beberapa halaman. Brosuk berbentuk 

lembaran kemudian dilipat dengan pola tertentu. Jika jumlah halaman banyak, 

biasanya dijilid dengan benang, kawat, atau sekedar disusun saja tanpa dijilid. 

Brosur mampu memuat informasi yang lebih banyak dan detail dibandingkan 

dengan flyer. 
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Gambar 2.3 Contoh brosur 

Sumber: http://img.docstoccdn.com/thumb/orig/133537703.png 

d) Sticker 

Media ini sangat atraktif untuk digunakan karena dapat dibagikan ke siapa saja 

secara gratis maupun bersyarat dan dalam setiap kesempatan maupun waktu - 

waktu tertentu. Stiker ini dapat dikreasi semenarik mungkin untuk memikat 

audiens dan dibawanya ke mana - mana dengan menempelkannya di media 

tertentu. Media ini juga sangat efektif dalam membawa identitas suatu produk 

atau perusahaan dalam suatu lingkungan tertentu. 

 

  Gambar 2.4 Contoh sticker 

  Sumber: http://cetakmurahoke.blogspot.com/p/sticker.html 
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2. Iklan Media Cetak 

Iklan media cetak sering ditemui dalam surat kabar, tabloid, dan majalah. Hal ini 

digunakan untuk mencapai target segementasi audiens tertentu. Iklan ditempatkan 

di halaman dan spot - spot tertentu yang dilewati pembaca, misalnya halaman 

pertama maupun halaman terakhir. Karakteristik dari media ini adalah 

sirkulasinya luas, segmentasi pembaca juga jelas. Kekurangan dari media ini 

adalah jika penempatan di halaman yang kurang strategis dan informasi yang 

tidak menarik, atau jika ditempatkan bersamaan dengan iklan kompetitor lainnya. 

Saat merancang media promosi seperti ini yang perlu diperhatikan adalah, 

penempatan halaman dan spot dalam media cetak, jenis bahan cetak, waktu terbit, 

segmentasi pembaca, sirkulasi penyebaran, informasi dan visual yang 

ditampilkan, serta biaya untuk menampilkannya. Segmentasi pembaca dan 

sirkulasi penyebaran juga penting untuk diperhatikan karena berkaitan dengan 

seberapa tepat promosi ini akan disampaikan pada audiens Promosi yang efektif 

dengan media cetak ini tidak menghabiskan biaya yang murah, tetapi sepadan 

dengan apa yang ingin dicapai. (Yudha Ardhi, 2013 : 36 - 38). 

 

  Gambar 2.5 Contoh iklan majalah dan koran 

 Sumber: www.google.com 
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3. Media Luar Ruang 

Media luar ruang atau sering disebut media outdoor merupakan media yang sering 

digunakan di tempat umum dan terbuka. Dibandingkan dengan media cetak, 

media ini dirancang untuk mampu bertahan dalam jangka waktu lama karena 

terkena perbedaan cuaca dan suhu sehingga bahan yang digunakan untuk 

membuat media ini juga lebih tahan lama. Tidak seperti media cetak, media luar 

ruang ini sering kali tidak dapat dipindahkan. Media ini akan selalu berada di 

tempat tersebut dan audiens dibiarkan melihatnya. Media luar ruang ini meliputi 

poster, spanduk, billboard dan baliho, media acrylic, mobil, mural, banner, dan 

umbul - umbul (Yudha Ardhi, 2013 : 39 - 70). 

a) Poster 

Poster merupakan media luar ruang yang sering digunakan dan mudah ditemu 

dimana dan kapan saja. Poster sebagai media promosi banyak dijumpai di papan 

pengumuman, di pinggir - pinggir jalan, maupun tempat - tempat umum lainnya. 

Poster memiliki karakteristik media yang informatif, tidak diatur untuk dipindah - 

pindahkan, dapat dibaca berulang - ulang, mampu menjangkau audiens yang 

banyak dan atraktif. Media ini informatif karena memuat informasi yang cukup 

lengkap. Poster ditempel dan tidak dipindah - pindah, sedangkan audiens yang 

bergerak sehingga media ini memungkinkan bisa dibaca berulang kali oleh 

siapapun yang melihatnya. Orang yang melihat bisa orang yang menjadi target 

audiens atau orang di luar itu. 

Perancangan Media..., Stefanny Tohar, FSD UMN, 2014
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Gambar 2.6 Contoh poster 

  Sumber: http://store.fifa.com/61771.html & www.nalanda.org. 

 

 Poster ditampilkan secara atraktif dari segi desainnya atau penempelannya 

dengan beberapa poster menjadi satu agar menarik perhatian. Untuk menjadikan 

poster sebagai media promosi yang efektif perlu menggunakan kata - kata yang 

menarik dan persuasif. Poster harus mempunyai ide dan isi yang menarik 

perhatian, mempengaruhi, dan membentuk pandangan audiens. Penggunaan 

warna yang mencolok untuk menarik perhatian bagi yang melihatnya serta prinsip 

simplicity sehingga informasi yang disampaikan dapat langsung dimengerti oleh 

pembaca.  

b) Spanduk 

Spanduk merupakan media yang sering ditemui di sepanjang jalan. Biasanya 

diletakkan membentang di jalan - jalan yang strategis dan dilalui banyak orang. 

Kadang - kadang ada juga spanduk yang sama terletak di beberapa tempat yang 

berlainan untuk menarik lebih banyak audiens karena belum tentu audiens 

melewati lokasi tertentu saja. Karakterisasi dari media ini adalah informasi yang 

singkat, padat, dan bisa dipahami secara tepat.  

Perancangan Media..., Stefanny Tohar, FSD UMN, 2014
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Gambar 2.7 Contoh spanduk 

Sumber: www.google.com 

c) Billboard dan baliho 

Billboard dan baliho merupakan media luar ruang yang sering digunakan dalam 

promosi. Media ini seperti halnya poster, namun berberntuk sangat besar. Dengan 

berkembangnya teknologi juga terdapat digital billboard. Pemasanganna bisa 

berdiri sendiri, menempel dengan bangunan dan konstruksi yang tetap, dan 

bersifat permanen. Salah satu contoh billboard adalah papan iklan di atas toko. 

Khusus untuk baliho, konstruksi tempatnya bersifat sementara (semi permanen). 

Baliho merupakan sebutan dari billboard di Indonesia. Informasi biasanya berupa 

acara tertentu dalam jangka pendek. 

Perancangan Media..., Stefanny Tohar, FSD UMN, 2014
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     Gambar 2.8 Contoh billboard 

    Sumber: www.matrixmediaservices.com 

 Karakteristik media ini adalah mudah dilihat, atraktif, dan bisa 

menjangkau banyak audiens yang lewat. Dengan ukurannya yang besar, media 

promosi ini mudah ditemukan dan dilihat audiens serta memungkinkan audiens 

dapat membaca dan mengerti informasi dari jarak yang cukup jauh. Penempatan 

lokasi billboard dan baliho ini menjadi daya jual media ini. Semakin tempat 

tersebut ramai dilewati banyak orang, harga bisa semakin mahal. Informasi dari 

media ini ada dua macam, yaitu jangka pendek dan jangka panjang. Jangka 

pendek meliputi event atau acara - acara tertentu. 

d) Media acrylic 

Media ini terbuat dari bahan plastik acrylic. Biasanya diletakkan dengan 

menempelkannya di tembok - tembok dan pilar bangunan. Media ini berfungsi 

layaknya poster, namun isi informasi dapat diganti - ganti dengan mengganti 

desain dalamnya. Ketahanan media ini bisa mencapai berbulan - bulan tergantung 

letak lokasi pemasangannya. 

Perancangan Media..., Stefanny Tohar, FSD UMN, 2014
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Gambar 2.9 Contoh media acrylic 

Sumber: www.signsexpress.co.uk 

e) Mobil 

Mobil merupakan alat transportasi yang sering dimiliki perusahaan dan biasanya 

digunakan oleh perusahaan kemanapun untuk keperluan yang terkait dengan 

perusahaan tersebut atau pihak lain. Mobil ini biasanya memiliki identitas 

perusahaan yang terlihat di badan mobil. Identitas dapat berupa logo atau 

informasi yang terkait dengan perusahaan. Contoh yang paling banyak ditemui 

adalah mobil stasiun televisi ketika ada liputan berita. 

   

 Gambar 2.10 Contoh mobil dalam media promosi 

 Sumber: www.google.com 
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f) Mural 

Mural adalah promosi dengan menggunakan tembok - tembok sebagai sarana 

promosi. Tembok yang digunakan biasanya penyangga dari jembatan layang, 

tembok yang menghadap jalan raya dan dilalui banyak orang, serta rumah 

berlantai dua. Bahkan di daerah - daerah tertentu yang kuat unsur budayanya bisa 

mengaitkan budaya tersebut dengan desain promosi ini. 

   

Gambar 2.11 Contoh mural 

Sumber: www.google.com 

 

g) Banner 

Banner merupakan media promosi yang bisa diletakkan di mana saja dan tidak 

memakan banyak tempat. Media ini mudah dibongkar pasang untuk dibawa dan 

dipindahkan ke lokasi lain. Banner bisa diletakkan di mana saja, bisa dalam suatu 

event untuk menjelaskan event yang sedang berlangsung, di depan suatu stand, 

bahkan di tempat keramaian yang sering dilalui orang.  

Perancangan Media..., Stefanny Tohar, FSD UMN, 2014
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    Gambar 2.12 Contoh banner 

    Sumber: www.google.com 

h) Umbul - umbul 

Umbul - umbul merupakan media kain yang didirikan di pinggir jalan. Media ini 

digunakan sebagai penunjuk arah suatu acara. Dengan mengikuti umbul - umbul 

ini maka akan mengantarkan kita ke lokasi acara yang dipromosikan melalui 

media ini. Dengan jumlahnya yang banyak, umbul - umbul ini diharapkan mampu 

mencuri perhatian audiens. Biasanya umbul - umbul ini menggunakan warna - 

warna yang cerah dan mengundang perhatian. Meski informatif dalam 

menyampaikan pesan, tetapi media ini kurang bisa menampilkan informasi secara 

detail. Dalam umbul - umbul biasanya hanya memuat nama acara dan slogan serta 

warna corporate. 

Perancangan Media..., Stefanny Tohar, FSD UMN, 2014
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    Gambar 2.13 Contoh umbul - umbul 

     Sumber: www.google.com 

4. Media Online 

Seiring perkembangan jaman, internet semakin memegang peranan penting dalam 

kehidupan manusia sehingga dengan memanfaatkan media online yang berbasis 

pada internet dapat menjangkau audiens yang lebih luas. Media ini sering ditemui 

ketika menggunakan internet. Internet berkembang pesat menjadi sebuah media 

promosi dengan berbagai macam model. Beberapa contoh media online tersebut 

adalah sebagai berikut (Yudha Ardhi, 2013 : 63 - 70) 

a) Website 

Website merupakan halaman informasi yang bisa diakses dari seluruh dunia 

melalui jaringan internet. Media ini berisi tulisan, gambar, animasi, lagu, hingga 

video. Website yang dimaksud adalah website resmi dari suatu perusahaan atau 

produk. Website ini menjadi media resmi dari perusahaan atau produk untuk 

menampilkan informasi tentang mereka. Kapasitas yang banyak memungkinkan 

banyaknya informasi yang dapat ditampilkan mulai dari informasi perusahaan, 

foto produk atau jasa, prestasi, kontak dan hal lainnya. Keunggulan website cukup 

Perancangan Media..., Stefanny Tohar, FSD UMN, 2014
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banyak yaitu mampu menampilkan informasi secara lengkap, pengelompokan 

informasi sehingga mudah dipahami dan tampilan yang menarik dan komunikatif.  

 

 Gambar 2.14Contoh website 

 Sumber: www.miniusa.com 

b) Web banner 

Web banner atau yang sering disebut spanduk website adalah media promosi 

berupa iklan yang dipakai di jaringan internet. Media ini biasanya digunakan 

untuk menarik perhatian audiens untuk mengunjungi suatu website. Media ini ada 

berbagai macam bentuk dan ukuran dari kecil, melebar, memanjang, dan 

melintang. Web banner menggunakan format gambar JPG, GIF, PNG, skrip Java, 

dan objek multimedia lainnya. Dari segi ukuran yang lebih kecil, informasi yang 

ditampilkan pun cenderung lebih singkat dan langsung pada inti informasinya. 

Dengan spanduk ini, audiens diharapkan langsung menuju website tertentu yang 

dipromosikan melalui media ini.  

Perancangan Media..., Stefanny Tohar, FSD UMN, 2014
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Gambar 2.15 Contoh web banner telkomsel 

Sumber: www.detik.com 

c) Media sosial 

Banyaknya pengguna media sosial menumbuhkan kepentingan - kepentingan 

baru, salah satunya adalah promosi sendiri. Media sosial saat ini yang masih 

populer seperti facebook, twitter, dan instagram. Media ini memiliki kelebihan 

dan kekurangan masing - masing. Keunggulan dari berpromosi melalui media 

sosial ini adalah cakupan audiens yang luas karena media ini menggunakan 

fasilitas online dan bisa terhubung dengan audiens di manapun. Saat ini, hampir 

setiap orang mempunyai media sosial dan hal ini membuat media sosial menjadi 

salah satu media yang cukup efektif dalam berpromosi.  

 

Gambar 2.16 Contoh media sosial twitter 

Sumber: https://twitter.com/wacom 
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  Gambar 2.17 Contoh media sosial facebook 

 Sumber: https://www.facebook.com/doveindonesia?ref=br_tf 

 

5. Media promosi lainnya 

a) Merchandise 

Merchandise merupakan kategori media promosi yang berbentuk merchandise, 

seperti pulpen, boneka, notebook, kaos, jam dinding, pin, dan lain sebagainya. 

Media ini mempunyai bentuk dan ragam yang banyak. Pada media ini biasanya 

tertera logo dan warna - warna yang mencerminkan suatu perusahaan atau produk 

ataupun jasa. Media ini biasanya dibagikan secara gratis atau bersyarat kepada 

audiens. Kelebihan media ini terletak pada keunikan, baik desain warna dan 

bentuk serta ketahanannya dalam jangka waktu yang lama dan dapat disimpan dan 

dibawa kemana - mana oleh audiens. Keefektifan penggunaan media ini sebagai 

media promosi terletak pada bagaimana membuat media ini menarik, 

kemungkinan pembuatannya (Yudha Ardhi, 2013 : 74 - 75). 

Perancangan Media..., Stefanny Tohar, FSD UMN, 2014
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Gambar 2.18 Contoh merchandise 

Sumber: www.disneyd55.com 

 

2.1.3 Tujuan Promosi 

Tujuan dari promosi merupakan awal dari seluruh kegiatan ketika akan 

melakukan sebuah promosi. Segala hal yang berhubungan dengan promosi harus 

berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dalam promosi tersebut. Tujuan 

promosi akan berpengaruh pada aspek - aspek lainnya seperti konsep promosi, 

media yang digunakan, target audiens, dan pada akhirnya biaya yang akan 

dikeluarkan untuk promosi itu sendiri. Jika terjadi perubahan maka promosi akan 

dikembalikan pada pertanyaan apakah tujuan dari promosi ini akan tercapai 

dengan perubahan tersebut serta biasanya perubahan tersebut terkait dengan 

efektifitas dari promosi itu sendiri terutama tentang biaya pengeluaran. Dengan 
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keterbatasan biaya yang dimiliki, konsep dan media yang digunakan untuk 

promosi diubah menjadi lebih sederhana. Dengan ini tujuan promosi berperan 

penting agar promosi tetap efektif dan memecahkan masalah yang ada. Promosi 

tetap harus mengacu pada tujuan awal dari promosi ini sendiri. (Yudha Ardhi, 

2013 : 78). 

2.1.4 Konsep Promosi 

Pokok utama dari perancangan suatu promosi adalah adanya konsep. Konsep 

berhubungan dengan promosi dan saling terkait dan mempengaruhi dalam 

perancangan promosi yang akan dilakukan. Hal - hal yang mempengaruhi 

perencanaan konsep promosi, yaitu tujuan berpromosi, audiens sebagai target 

promosi, media yang digunakan untuk promosi, dan biaya promosi. Menganalisis 

masalah - masalah apa yang ada dan dapat dipecahkan dengan melakukan 

promosi. Berfokus pada sumber masalah serta solusikan promosi apa yang sesuai. 

Melihat audiens yang menjadi sasaran promosi sangat penting yaitu dengan 

memenuhi keinginan mereka dan mencari celah untuk kepentingan promosi. 

Setelah menganalisis audiens, media adalah hal yang kemudian dipikirkan dengan 

memahami setiap karakteristik media, kelebihan dan kekurangannya, serta media 

manakah yang cocok untuk menyampaikan informasi ke audiens dengan 

mempertimbangkan karakteristik audiens. Kemudian kembali melihat biaya yang 

ada dan kemungkinan untuk melakukan promosi tersebut dengan biaya yang telah 

ditentukan (Yudha Ardhi, 2013 : 82). 
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2.1.5 Strategi Promosi 

Dalam mempromosikan produk atu jasa yang ditawarkan maka membutuhkan 

strategi yang tepat. Hal - hal yang mencakup dalam strategi pemasaran adalah 

sebagai berikut:(Sunny & Khoo Kheng Hor, 2003 : 138 - 147) 

1. Mendefinisikan tujuan promosi 

Seperti tujuan produk, tujuan promosi merupakan hasil dari tujuan 

pemasaran. Tujuan promosi secara sederhana bisa dipersempit menjadi 

tiga jenis tujuan : 

a) Memberikan informasi pelanggan tentang produk atau fitur baru 

seperti menciptakan kebutuhan. 

b) Mempengaruhi pelanggan untuk membeli merek orang lain. 

c) Mengingatkan pelanggan tentang merek. 

 

2. Mengidentifikasi kendala atau masalah promosi 

Terdapat empat masalah kritis dalam sebuah promosi dan berikut beberapa 

hal untuk mengidentifikasi kendala atau masalah promosi tersebut. 

a) Apakah perlu berpromosi? 

Terkadang tanpa melakukan promosi sebuah jasa atau produk 

sudah terkenal dan hanya dipromosikan dari mulut ke mulut, 

namun hal itu dapat terlaksana karena keunikan dari produk atau 

jasa tersebut. 

b) Apa pesan promosi yang ada? 
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Inti dari pesan promosi adalah mengirim dan menguatkan kembali 

penetapan ancangan merek melalui ide yang berbeda.  

c) Jaringan promosi dan alat promosi apa yang harus digunakan? 

Terdapat jaringan promosi pribadi (berhadapan dengan telepon 

atau surat) dan non- pribadi (surat kabar, acara, atau lingkungan).  

d) Bagaimana dengan anggaran promosi? 

Pelaku pemasaran harus berkomunikasi dengan batasan anggaran 

yang telah ditetapkan. Berikut beberapa cara yang digunakan 

pelaku pemasaran dalam memutuskan anggaran promosi yang 

dinamakan metode COPA:  

 Metode Competitive parity (kesamaan kompetitif) : Pelaku 

pemasaran secara dekat mencocokkan anggaran promosi 

kompetitor. 

 Metode Objective and task (tujuan dan tugas) : Pelaku 

pemasaran menentukan biaya dan tugas yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan promosi. Total dari biaya ini adalah 

anggaran promosi. 

 Metode Percentage of sales (persentase penjualan) : Pelaku 

pemasaran menyususn anggaran promosi yang didasarkan 

pada persentase penjualan tertentu. 

 Metode Affordable (harga terjangkau) : Pelaku pemasaran 

mengalokasikan apa yang mampu mereka miliki. 
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3. Mengatasi kendala atau masalah promosi 

Dengan memilih alat bantu promosi yang tepat akan membuat promosi 

dapat mencapai tujuan pemasaran dengan cara yang hemat biaya. 

Mempromosikan suatu produk atau jasa dimulai dari kategori. Terlebih 

dahulu mempromosikan kategori yang mendominasi produk atu jasa. 

Pemasaran konvensional adalah untuk mencari keuntungan dan jelas 

membutuhkan promosi yang lebih banyak. Tetapi, pemasaran 

inkonvensional menyarankan untuk mempromosikan kategori dengan 

sedikit slogan sederhana yang dapat mempengaruhi cara berpikir 

pelanggan.  

2.2Prinsip dan Elemen Desain 

a.Elemen Desain 

1. Titik 

Titik (point)merupakan tanda dalam suatu ruang. Dalam teori geometris titik 

merupakan sebuat pasangan koordinat x dan y. Sebuah titik bisa menjadi  suatu 

titik atau jika dikelompokkan dapat membentuk suatu tempat. Beberapa kumpulan 

dari titik dapat membentuk garis (line) dan beberapa kumpulan titik lainnya dapat 

menjadi tekstur, bentuk, atau bidang. Beberapa titik kecil dalam variasi ukuran 

dapat membentuk bayangan abu - abu. (Ellen Lupton & Jennifer Cole Phillips, 

2008 : 14) 
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Gambar 2.19 Contoh titik (point) 

Sumber: www.google.com 

2. Garis 

Garis (line) merupakan rangkaian tak terhingga dari titik. Secara geometris sebuah 

garis memiliki panjang, tetapi tidak memiliki lebar. Secara grafis garis memiliki 

ketebalan dan tekstur sebagai tandar dari suatu tampilan visual. Garis dapat 

berbentuk lurus, melengkung, sinambung, atau putus - putus. Ketika garis 

memiliki ketebalan maka terbentuk sebuah bidang yang kemudian dapat memiliki 

suatu volume dan tekstur. (Ellen Lupton & Jennifer Cole Phillips, 2008 : 16) 

 

Gambar 2.20 Contoh garis (line) 

Sumber: www.google.com 

3. Bidang 

Bidang (plane) merupakan suatu permukaan yang diperluas memiliki tinggi dan 

lebar. Garis - garis yang berdekatan akan membentuk suatu bentuk yang 
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kemudian saling berhubungan satu sama lain dan membentuk suatu bidang. 

Sebuah bidang dapat berbentuk sejajar dengan permukaan gambar, miring atau 

condong ke sudut ruang. Sebuah bidang dapat memiliki kepadatan atau berlubang, 

buram atau transparan, bertekstur atau halus. (Ellen Lupton & Jennifer Cole 

Phillips, 2008 : 18) 

 

 

 

Gambar 2.21 Contoh bidang 

Sumber: www.google.com 

b. Prinsip Desain 

1. Balance (Keseimbangan) 

 

Gambar 2.22 Contoh komposisi dari keseimbangan 

Sumber: Design Basics (hal. 88) 

Keseimbangan adalah sebagian besar merupakan suatu komposisi. Secara sadar 

atau tidak seseorang pada saat melihat dunia di sekitarnya akan membentuk suatu 

komposisi pada suatu tata letak atau dalam sebuah karya contohnya sebuah 
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gambar secara keseluruhan dilihat pada sisi kiri dan kanan. Keberadaan objek 

pada suatu komposisi yang membuatnya menjadi seimbang secara visual. 

Keseimbangan dibagi menjadi dua yaitu : 

e) Symmetrical Balance (Keseimbangan Simetris) 

Keseimbangan simetris merupakan keseimbangan dalam bentuk dan posisi 

yang sama di kedua sisi dari sumbu vertikal. Jenis simetri ini disebut juga 

sebagai simetri bilateral atau satu sisi. Pada dasarnya keseimbangan 

simetris seperti bayangan cermin di sisi lain dari sebuah objek atau 

komposisi. 

f) Asymmetrical Balance(Keseimbangan Asimetris) 

Keseimbangan asimetris merupakan komposisi di mana keseimbangan 

yang dicapai masing - masing objek berbeda dan memiliki berat visual 

yang berbeda. Komposisi dari keseimbangan asimetris tidak sepenuhnya 

kehilangan keseimbangan namun kedua sisi dari objek menyeimbangkan 

dengan komposisi alami yang menarik dan memberikan penekanan visual. 

(David A. Lauer & Stephen Pentak, 2012 : 89 - 96) 

2. Unity (Kesatuan) 

Kesatuan sering juga disebut sebagai sebuah harmoni. Kesatuan ini dapat dilihat 

dari elemen - elemen visual terlihat seolah - olah memiliki hubungan dan menjadi 

sebuah kesatuan. Elemen visual ini dapat berupa gambar, foto, ilustrasi atau 

tulisan memiliki suatu kesatuan yang terintegrasi dan dapat menyampaikan 

sebuah makna atau pesan. Jika berbagai elemen tidak harmonis yaitu tidak saling 
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berkaitan atau terpisah dalam suatu elemen maka komposisi tersebut akan terlihat 

berantakan dan tidak memiliki kesatuan. 

 

Gambar 2.23 Gambar tersebut memiliki elemen - elemen yang dilihat secara keseluruhan 

memiliki suatu kesatuan 

Sumber: Design Basics (hal. 28) 

 

 Unity dapat dicapai melalui suatu bentuk pengulangan dari sebuah elemen 

disertai dengan bayangan, warna dan elemen pendukung lainnya dalam 

membentuk sebuah komposisi. Komposisi dari sebuah kesatuan dapat membentuk 

suatu emosi dalam sebuah komposisi elemen visual. Salah satu aspek penting dari 

suatu kesatuan visual yaitu bahwa keseluruhan elemen harus dapat mendominasi 

bagian - bagiannya dan terlebih dahulu pola - pola tersebut dilihat secara 

individual. Setiap elemen atau objek memiliki makna tertentu dan ketika elemen 

tersebut disatukan maka akan terlihat sebuah kesatuan visual dengan makna 

keseluruhan. (David A. Lauer & Stephen Pentak, 2012 : 28 - 29). 

3. Rhythm (Ritme) 

Ritme sebagai suatu prinsip desain berdasarkan pada pengulangan. Pengulangan 

merupakan suatu unsur kesatuan visual yang sering ditampilkan dalam berbagai 
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karya seni. Ritme melibatkan pengulangan dari beberapa elemen desain yang 

sama atau berbeda tetapi memiliki suatu kesatuan dalam pengulangan bentuk. 

Ritme dapat menciptakan sensasi visual saat diterapkan dalam desain yang 

menciptakan adanya suatu bentuk gerakan. Konsep ini mengacu pada pergerakan 

mata dari pengamat dan gerakan seluruf motif yang berulang sehingga 

menciptakan suatu ritme atau irama. (David A. Lauer & Stephen Pentak, 2012 : 

112 - 116). 

 

 

Gambar 2.24 Contoh dari penerapan prinsip ritme 

Sumber: Design Basics (hal. 113) 

4. Scale (Ukuran) 

Skala atau ukuran merupakan proporsi dari suatu benda atau objek untuk 

mengatakan ukuran suatu objek skala besar dan skala kecil. Namun untuk 

mengatakan suatu objek skala besar atau kecil merupakan hal yang relatif  karena 

tidak memiliki standar yang tetap tanpa suatu acuan tertentu. Perbedaan ukuran 

dalam elemen - elemen atau objek visual dapat memberikan suatu kesan yang 
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berbeda serta dapat menciptakan suatu kedalaman dan pergerakan. Saat ini ukuran 

atau skala visual sering digunakan sebagai titik fokus utama pada suatu objek. 

Dalam skala artistik suatu seni sangat erat hubungannya dengan lingkungannya. 

(David A. Lauer & Stephen Pentak, 2012 : 70 - 74). 

 

Gambar 2.25 Contoh dari prinsip scale 

Sumber: Design Basics (hal. 71) 

5. Emphasis (Penekanan Titik Fokus) 

Penekanan merupakan salah satu cara untuk menarik perhatian dari audiens untuk 

membaca atau melihat desain yang diciptakan sering juga disebut sebagai focal 

point. Penekanan ini dapat dilakukan melalui ukuran, kontras antara tekstur, garis, 

motif, bentuk dan warna. Dalam suatu karya seni atau desain yang memiliki pola 

atau komposisi yang rumit maka akan diperlukan titik fokus. Titik fokus ini akan 

terjadi ketika satu elemen berbeda dengan yang lainnya. Hal ini yang akan 

mengganggu pengamatan audiens dari keseluruhan pola atau komposisi dan 

menarik perhatian dari pengamat. (David A. Lauer & Stephen Pentak, 2012 : 56 - 

58). 
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Gambar 2.26 Contoh dari penerapan prinsip emphasis 

Sumber: Design Basics (hal. 56) 

2.1.2 Warna 

Warna merupakan salah satu elemen penting dari desain grafis. Warna dapat 

digunakan sebagai suatu alat untuk menarik perhatian, mengarahkan pengamat 

dan menginformasikan suatu reaksi terhadap objek atau benda karena memiliki 

nilai psikologis. Warna merupakan bentuk langsung dari non-komunikasi verbal 

dan digunakan untuk mewakili pikiran dan emosi yang tidak terdapat dalam unsur 

desain lainnya. Suatu warna dapat menarik perhatian dengan cepat baik itu dalam 

media cetak ataupun elektronik dan dengan demikian warna menjadi aspek 

penting dari sebuah desain. Warna dapat dikombinasikan dalam skema tertentu 

dan menciptakan berbagai emosi atau suasana hati yang berbeda. Warna dapat 

digunakan dengan berbagai cara dalam desain seperti menegaskan suatu informasi 

yang dapat menjadi titik fokus dari sebuah desain dan mengekspresikan suatu 

desain maskulin, feminim, atau kebencian. (Ambrose & Harris, 2005 : 6 - 11) 

 Teori warna paling umum merupakan dasar dari pembiasan cahaya 

menjadi beberapa spektrum warna. Saat ini sistem warna yang dikenal terdapat 
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pada colour wheel yang terdiri dari warna sekunder dan warna primer. Warna 

primer terdiri dari tiga warna utama yaitu merah, hijau , dan biru. Warna sekunder 

adalah percampuran antara warna - warna sekunder. Hal ini dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

 

Gambar 2.27Color Wheel 

Sumber: www.google.com 

 Dalam gambar di atas dapat dilihat warna primer dan sekunder dalam teori 

warna yang terdapat dalam colour wheel. Berbeda dengan percetakan maka tabel 

warna yang digunakan adalah cyan, magenta, kuning, dan hitam (CMYK). Warna 

ini terdapat pada tabel warna additive primaries dan subtractive primaries. 

 

Gambar 2.28Subtractive dan Additive Color 

Sumber: www.google.com 
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 Warna sebagai elemen yang memiliki peran utama dalam reaksi emosional 

atau sering disebut sebagai psikologi warna. Berikut rangkuman tabel dari reaksi 

emosional yang terdapat dalam beberapa warna.(Ambrose & Harris, 2005 : 106 - 

128) 

Warna Reaksi Emosional 

Merah Kemarahan, bahaya, darah, energik, 

dinamis, hasrat, pemberontakan 

Pink Warm, menyenangkan, menarik, 

feminim, youthful, dewasa 

Orange Extrovert, playful, perhatian, remaja, 

kehangatan, cheerful 

Kuning Kesenangan, bright, disease 

Coklat Netral, earth colour, kayu, alami, 

kehangatan 

Biru Misterius, power of the natural 

world, laut, langit, dingin, air 

Hijau Alam, hutan, kesehatan, kehidupan, 

awal yang baru, tenang, kedamaian, 

keseimbangan, harmoni, stabilitas 

Ungu Kerajaan, kebijaksanaan, spiritual, 

bangsawan, pencerahan, 

kesombongan 
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Putih Kebersihan, ruang, kesederhanaan 

Hitam Kematian, sexy, canggih, elegan 

 

Tabel 2.1 Uraian pengertian emosional warna 

2.1.3 Tipografi 

Tipografi merupakan desain dengan menggunakan bahasa. Terdiri dari huruf, 

angka atau tanda baca yang digunakan bersama untuk menciptakan suatu kata, 

kalimat atau paragraf. Tipografi tidak hanya digunakan sebagai penyampaian 

informasi secara lisan namun dapat digunakan secara maksimal oleh seorang 

desainer sebagai sebuah komunikasi visual. (Richard Poulin, 2011 : 246 - 247) 

 Tipografi merupakan salah satu bahasa dalam desain yang sangat erat 

hubungannya dengan bidang keilmuan lainnya seperti komunikasi, teknologi, 

psikologi dan lainnya. (Suryanto Rustan, 2011 : 1). Dalam tipografi terdiri dari 

berbagai macam typfaces. Typefaces ini diklasifikasikan menjadi tiga kategori 

yaitu serif, sans serif dan script. Masing - masing kategori memiliki karakteristik 

dan anatomi yang menarik. Berdasarkan klasifikasi tersebut saat ini yang menjadi 

sarana klasifikasi dasar yang digunakan sebagai bahan referensi desainer grafis 

dibagi menjadi enam kategori yaitu : (Richard Poulin, 2011 : 252 - 254) 

g) Old Style 

Jenis huruf ini berdasarkan pada proporsi huruf romans yang memiliki 

garis tegas yang sangat kontras pada anatomi hurufnya. Beberapa contoh 

dari jenis huruf ini adalah Centaur, Garamond, Jensondan Goudy. 
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h) Transitional 

Jenis huruf ini  memiliki anatomi karakter huruf yang lebih baik dan tidak 

terlalu tebal namun masih memiliki relasi dengan jenis typface old style. 

Beberapa contoh dari jenis huruf ini adalah Baskerville, Bell, Bulmer, 

Fournier dan Perpetua. 

i) Modern 

Jenis huruf ini memiliki karakter yang paling menonjol dan modern karena 

memiliki stroke yang lebih berat namun memiliki serif yang lebih tipis dan 

hampir seluruhnya vertikal. Beberapa contoh dari jenis huruf ini adalah 

Bodoni, Didot, Melior, dan Walbaum. 

j) Sans Serif 

Perbedaan yang membedakan sans serif adalah kurangnya serif. Stroke 

dari typefaces biasanya memiliki bobot serta seragam dan vertikal.   

Memiliki beberapa typfaces dalam bentuk romans atau obliques yang lebih 

tipis. Beberapa contoh dari jenis huruf ini adalah Akzidenz, Grotesk, 

Franklin Gothic, Fututra, Meta dan Univers. 

 

k) Slab Serif 

Jenis huruf ini memiliki berat stroke serta menekankan pada batang huruf 

yang vertikal. Serif pada jenis huruf ini biasanya sama dengan batang dari 

huruf. Beberapa contoh dari jenis huruf ini adalah Rockwell, Serifa, Symie, 

dan Clarendon. 

l) Graphic 
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Kategori tipografi ini termasuk unik dan istimewa serta memiliki 

karakteristik grafis dan ilustrasi seperti script, cursive, brush, display, 

decorative, dan blackletter. Karakter garis typface  mengkomunikasikan 

pesan murni secara visual serta suatu informasi. Penggunaan tipografi ini 

harus digunakan secara hati - hati oleh desainer karena dari karakter 

typface ini dapat langsung memunculkan pesan psikologis seperti muda 

atau tua, feminim atau maskulin sehingga semua audiens dapat mengerti 

pada maksud desainer dalam menyampaikan informasi. 

 

  

Gambar 2.29 Contoh tipografi 

Sumber: www.google.com 

2.1.4Layout 

Layout merupakan  tataletak elemen - elemen desain terhadap suatu bidang dalam 

media tertentu untuk mendukung konsep atau pesan yang ingin disampaikan. Me-

layout adalah salah satu proses atau tahapan kerja desain. Dapat dikatakan desain 

merupakan arsiteknya, sedangkan layout adalah pekerjanya. Dalam me-layout jika 
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konsep desain telah ditentukan maka harus menentukan media yang akan 

digunakan seperti flyer, brosur lipatan, spanduk atau media lainnya. 

 Dalam layout terdapat tiga elemen komposisi yaitu :  

 Elemen Teks 

Teks adalah seluruh elemen berupa informasi dalam bentuk tulisan 

yang berfungsi sebagai isi dari layout sebagai media identitas. 

 Elemen Visual 

Elemen visual merupakan semua elemen yang bukan teks yang 

kelihatan dalam suatu layout. 

 Invisible Elements 

Elemen ini merupakan fondasi atau kerangka yang berfungsi 

sebagai acuan penempatan semua elemen layout lainnya. 

 Elemen - elemen berikut yang menjadi suatu kesatuan untuk membangun 

sebuah layout . (Surianto Rustan, 2008: 27,53,63). 

 

Gambar 2.30 Contoh layout 

Sumber: www.google.com 
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2.1.5 Identitas Visual (Logo) 

Identitas merupakan suatu gambaran atau citra yang menjadi ciri khas. Dalam 

konteks identitas visual maka visualisasi pertama dalam pencitraan suatu institusi, 

produk atau jasa yang pertama adalah adanya visualisasi logo. Logo berasal dari 

bahasa Yunani logos, yang berarti kata, pikiran, pembicaraan, akal budi. Pada 

awalnya populer dengan istilah logotype. Kemudian mengalami penyingkatan 

menjadi logo. Logo bisa menggunakan elemen apa saja yaitu tulisan, logogram, 

gambar, ilustrasi, dan lain - lain. Logo inilah yang disebut sebagai identitas visual. 

(Surianto Rustan, 2008: 12 - 13). Fungsi dari sebuah identitas visual atau logo 

adalah sebagai berikut : 

 Identitas diri untuk membedakannya dengan identitas milik orang 

lain 

 Tanda kepemilikan 

 Tanda jaminan kualitas 

 Mencegah peniruan atau pembajakan 

 Logo dalam bentuknya memiliki beberapa klasifikasi bentuk yang dapat 

dilihat dari segi konstruksi logo pada umumnya dan dibagi menjadi tiga jenis, 

yaitu : 

 Picture mark dan letter mark yaitu merupakan elemen gambar dan 

tulisan saling terpisah. 

 Picture mark sekaligus lettermark yaitu bisa disebut gambar, bisa 

juga disebut tulisan dan saling berbaur. 
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 Lettermark saja yaitu elemen tulisan saja. 

 

Gambar 2.31 Contoh logo 

Sumber: www.google.com 

 Berdasarkan fungsi awal dari sebuah logo, maka hal utama juga yang 

harus diperhatikan adalah logo dapat berfungsi secara maksimal dan beberapa 

kriteria dari logo yaitu : 

 Sebuah logo haruslah unik dan mencerminkan dan mengangkat citra 

entitasnya dan membedakannya dengan yang lain. 

 Dapat mengakomodasi dinamika yang dialami entitasnya dalam jangka 

waktu selama mungkin artinya logo harus fleksibel. 

Sebuah logo unik dapat dilihat dari bentuknya yang memiliki ciri khas tersendiri, 

perbedaan dengan logo lain, menarik perhatian penglihat  serta bentuknya tidak 

membosankan atau ketinggalan jaman. Logo yang simpel yaitu mudah ditangkap 

mata dan dikenali bentuknya, mudah diingat bentuk dan warnanya. Fleksibel 

berarti memiliki berbagai versi bentuk sehingga dapat diterapkan sesuai kondisi 

media dan bahan apapun logo dapat terlihat dengan jelas, mudah dikembangkan 

sesuai karakteristik media tertentu. Dengan klasifikasi bentuk dan kriteria logo 

yang akan digunakan dapat menciptakan sebuah identitas visual yang sesuai 

dengan kebutuhan. (Surianto Rustan, 2008: 22 - 23, 42 - 43) 
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2.3Event 

Pengertian dari event adalah sebuah acara promosi orientasi yang ditujukan 

kepada konsumer yang saat ini sangat banyak digunakan. Sebuah promosi acara 

ini memfokuskan terhadap pengalaman konsumen dalam mempromosikan produk 

atau jasa. Dalam hal ini para produsen atau perusahaan akan mengasosiasikan 

produk mereka melalui aktivitas - aktivitas yang mendukung untuk produk atau 

jasa yang ditawarkan. Beberapa contoh event tersebut dapt berupa konser, festival 

olahraga, atau sebuah bazaar.  

 Dengan adanya event tersebut produsen dapat memasarkan produk atau 

jasa dengan brand mereka dan menjadi sebuah brand image yang menjadi bagian 

dalam keunggulan mereka dalam bidangnya dan dapat meningkatkan penjualan 

serta pengenalan produk atau jasa kepada masyarakat yang lebih luas. (George 

E.Belch & Michael A.Belch, 2009: 538). 
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